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ABSTRAK 
 
 Pendidikan yang berkualitas baik akan menciptakan generasi yang baik 
juga sehingga kehidupan bangsa dan Negara akan menjadi lebih baik. Disisi lain, 
berdasarkan hasil observasi berupa tes kemmampuan komunikasi matematis 
peserta didik masih sangat rendah. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting Organizing, 
Reflecting, Extending) berbantuan flip builder terhadap komunikasi matematis, 
untuk mengetahui pengaruh antara peserta didik yang memiliki gaya belajar 
auditorial, visual dan kinestetik terhadap komunikasi matematis. 
 Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis quasi eksperiment 
design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 1 Sumber Jaya, teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik acak kelas dimana kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen 1 dengan model pembelejaran CORE (Connecting Organizing, 
Reflecting Extending) berbantuan flip builder, kelas VII C sebagai kelas 
eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting 
Organizing, Reflecting Extending) dan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Anova 
dua jalan dengan sel tak sama. Berdasarkan hasil uji, hipotesis pertama ditunjukan 
dengan harga statistik sebesar 2392,113 (p > 3,109), sehingga H0A ditolak dengan 
kesimpulan terdapat pengaruh model pembelejaran CORE (Connecting 
Organizing, Reflecting Extending) berbantuan flip builder terhadap komunikasi 
matematis. Untuk hipotesis yang kedua ditunjukan dengan harga statistik sebesar 
2391,502  (p > 3,109) , sehingga H0B ditolak dengan kesimpulan terdapat 
pengaruh antara peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial, visual dan 
kinestetik terhadap komunikasi matematis. untuk hipotesis yang ketiga, 
ditunjukan dengan harga statistk sebesar 0, 808 (p < 2,484) sehingga H0AB 
diterima dengan kesimpulam tidak terdapat interaksi antara pembelajaran CORE 
(Connecting Organizing, Reflecting Extending) berbantuan flip builder dengan 
gaya belajar peserta didik terhadap komunikasi matematis. 
 
Kata Kunci: model CORE (Connecting Organizing, Reflecting Extending), flip 
builder, metode ceramah, komunikasi matematis, dan gaya belajar. 
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MOTTO 
 ِحْوَر ْنِم اوَُسأَْيت َلََو ِهيَِخأَو َفُسُوي ْنِم اوُسَّسََحتَف اُوبَهْذا َِّينَب َاي
 َنوُرِفاَكْلا ُمَْوقْلا َّلَِإ ِ َّاللَّ ِحْوَر ْنِم َُسأْيَي َلَ ُهَّنِإ ۖ ِ َّاللَّ 
Artinya: “Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus dari rahat Allah melainkan orang yang kufur”. (Q.S 
Yusuf: 87) 
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BAB I 
PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk menyiapkan seorang manusia 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan  sehingga diharapkan 
peranannya sangat berguna dimasa yang akan datang1. Pendidikan juga 
merupakan investasi jangka panjang yang sumber daya manusianya mungkin 
dapat dinilai dari strategisnya untuk keberlangsungan peradaban manusia di 
dunia2. Dalam kehidupan seseorang pendidikan merupakan hal yang terpenting  
dalam salah satu faktor pembangunan nasional yang berfungsi sebagai upaya 
dalam meningkatkan kualitas hidup manusia3. Faktor yang mungkin dapat 
mempengaruhi suatu proses pendidikan adalah proses berlangsungnya 
pembelajaran di kelas, salah satunya mata pelajaran matematika4. Sebagai mana 
Allah SWT dalam Q.S. At-Tubah Ayat 122 
 ِف اوُهَّقََفتَيِل ٌةَفِئاَط ْمُهْنِم ٍةَقِْرف ِ لُك ْنِم ََرفَن َلَْوَلَف ۚ ًةَّفاَك اوُرِفْنَيِل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو ي
 ْيَلِإ اُوعَجَر َاذِإ ْمُهَمْوَق اوُرِذْنُيِلَو ِني ِ دلا ْمُهَّلََعل ْمِه َنوَُرذْحَي  
 
 
1 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida Farida, “Penerapan Model Pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Dengan Pendekatan Lesson Study Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 
(2018): 1, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1905. 
2 Qurnia Syafitri et al., “The Mathematics Learning Media Uses Geogebra on the Basic 
Material of Linear Equations,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2018): 9, 
https://doi.org/10.24042/ajpm.v9i1.2160. 
3 Holidun Holidun et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelompok 
Matematika Ilmu Alam Dan Ilmu-Ilmu Sosial,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 29–
37, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.2022. 
4 Mujib1; Mardiyah2, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan 
Multiple Intelligences,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2017): 187–96. 
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Artinya:  
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. (QS.At-Taubah 
122) 
 
Terdapat juga firman Allah dalam surat Mujadilah Ayat 11: 
 ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسْفَي اوُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا يِف اوُحَّسََفت ْمَُكل َليِق َاذِإ اوُنَمآ َنيِذ
َّلا اَهَُّيأ اَي  ۖ  َاذِإَو
 ٍتاَجََرد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُ َّاللَّ ِعَفَْري اوُزُشْناَف اوُزُشْنا َليِق  ۖ  ُ َّاللََّو
 ِب ٌريِبَخ َنُولَمَْعت اَم  
Artinya: 
 “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:   
“Berlapang-lapangkah dalam majelis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan member kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggalkan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”(QS. Al Mujadilah ayat 11) 
 
Matematika adalah pembelajaran yang terstruktur antara materi satu dengan 
yang lainya. ketercapainya pendidikan matematika bisa dilihat dari peserta didik 
yang mampu dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika, menerapkan tujuan 
pendidikan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengaplikasikannya5. 
Salah satu kemampuan matematika yang perlu diperhatikan adalah kemampuan 
komunikasi matematis. 
 
5 Muhammad Yasin, “Analisis Kesulitan Belajar : Dampak Latar Belakang Kejuruan 
Ditinjau Dari Proses Pembelajaran Matematika Perguruan Tinggi,” Desimal: Jurnal Matematika 2, 
no. 1 (2019): 59–67. 
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 Komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 
mengkomunikasikan idenya utuk memecahkan masalah, 
mempertanggungjawabkan jawabannya, dan aktif dalam berdiskusi6. Sangat 
penting peran komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika, karena 
komunikasi matematis dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan 
pemikiran matematis peserta didik. Kemampuan komunikasi matematis secara 
umum dapat dilihat dengan dua aspek yaitu komunikasi lisan (talking) dan 
komunikasi tulisan (writing)7. Disisi lain dari hasil pra penelitian yang sudah 
peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Sumber Jaya maka terdapatlah hasil tingkat 
komunikasi peserta didik yang masih sangat rendah. Sehingga hal tersebut bisa 
dilihat dari hasil tes nilai komunikasi, yaitu: 
Tabel 1.1 
Hasil tes komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Sumber Jaya tahun pelajaran 2018/2019 
No Kelas KMM Tingkat Kelulusan Jumlah 
peserta 
didik 
Lulus Tidak 
lulus 
1 VIIIA 75 12 18 30 
2 VIIIB 75 10 22 32 
3 VIIIC 75 8 22 30 
4 VIIIE 75 6 25 31 
 
 
 
6 Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Bernuansa KeIslaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik,” Al-Jabar 7, no. 2 (2016): 105–16. 
7 Lekok Melya and Nanang Supriadi, “Desimal: Jurnal Matematika Analisis Kemampuan 
Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Guardian Dan Idealist,” Desimal: Jurnal 
Matematika 1, no. 3 (2018): 337–45. 
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Tabel 1.1 menunjukan bahwa 75,85% peserta didik memperoleh nilai kurang dari 
72 untuk mencapai ketuntasan. Hal ini terlihat dari cara peserta didik menjawab 
soal, pada saat menyajikaan pernyataan matematika baik secara tertulis, 
melakukan manipulasi, mengajukan argumen dan menarik kesimpulan peserta 
didik kurang mampu. Berdasarkan hasil tes tersebut menunjukan bahwa tingkat 
penalaran komunikasi peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan 
komunikasi peserta didik diduga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik. 
Model pembelajaran yang akan diterapkan pendidik di SMP Negeri 1 
Sumber Jaya masih menggunaan model pembelajaran konveksional. Peserta didik 
cendrung pasif dan kurang aktif dan hanya didominasi oleh guru, suasana kurang 
kondusif saat kegiatan belajar mengajar dikarenakan peserta didik kurang 
memperhatikaan penjelasan materi yang diberi pendidik, sehingga peserta didik 
tidak mengerjakan tugas bahkan ada yang menunggu jawaban dari peserta didik 
lainya yang telah selesai mengerjakannya karena catatan yang mereka miliki 
kurang lengkap, hal tersebut yang mengakibatkan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik rendah8. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
yaitu dapat mempermudah peserta didik dalam memahami pembelajaran 
matematika salah satunya adalah model pembelajaran9. 
Model pembelajaran kooperatif adalah belajar dengan cara membuat 
kelompok kecil yang tingkat kemampuanya berbeda sehingga peserta didik dapat 
 
8 Observasi Penelitian di SMP Negeri 1 Sumber Jaya 
9 Fredi Ganda Putra3 Putri Wulandari1, Mujib2, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Investigasi Kelompok Berbantuan Perangkat Lunak Maple Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 1–13. 
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belajar bekerja sama dalam kelompok. Ada tiga tujuan penting dikembangkannya 
pembelajaran kooperatif, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial10. Menurut hasil penelitian 
(N. Rahmawati, 2017) pengaruh model pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan suatu prestasi belajar matematis peserta didik agar menjadi lebih 
baik lagi dibandingkan dengan peserta didik yang masih menggunakan model 
model pembelajaran11.  
Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas khususnya mata pelajaran 
matematika merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi berhasil atau 
tidaknya suatu proses pembelajaran12. Dalam mengatasi hal ini peneliti merasa 
dibutuhkannya suatu tindakan oleh para pendidik dalam proses pembelajaran 
matematika. salah satu model pembelajaran kooperatif merupakan tindakan yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending . 
Model pembelajara CORE dapat melatih peserta didik dalam bekerjasama 
dan berdiskusi dalam kelompok sehingga peserta didik dapat menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan tujuan bersama dan peserta didik lebih kreatif karena aktif 
 
10 Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Bernuansa KeIslaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016) 105-116. 
11 Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games Tournaments Dan 
Number Head Together Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Matematis,” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 121, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1585. 
12 Agustien Pranata Sukma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri Anggoro, “Media 
Pembelajaran Matematika Berbasis Edutainment Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking 
Dengan Swish Max,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 81, 
https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.2026. 
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dalam proses pembelajaran13. Penelitian yang telah dilakukan olen peneliti ini 
letak relevansinya yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Perbedaan penelitian terletak 
pada model pembelajaran CORE sebagai sarana dalam meningkatan hasil belajar 
siswa, sedangkan penelitian ini melihat pengaruh model CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, and Extending) berbantuan flip builder terhadap 
komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar.. 
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) merupakan 
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivisme yaitu 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sedangkan pendidik yang 
bertindak sebagai fasilitator14. Penerapan model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) akan memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pembelajaran matematika15. Relevansi penelitian yang 
telah dilakukan peneliti ini letaknya sama-sama menggunakan model 
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending). 
Perbedaan peneliti terletak pada pengaruh model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) terhadap kemampuan 
berfikir kritis dan disposisi matematis, sedangkan novelti dari penelitian ini 
melihat pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
 
13 Reza Muizaddin et al., “Model Pembelajaran CORE Sebagai Sarana Dalam 
Meningatkan Hasil Belajar Siswa CORE Learning Model for Improving Student Learning 
Outcomes,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 235–43. 
14 Nur Asma, Riani Siregar, and Lukman El Hakim, “Pengaruh Model Pembelajaran 
CORE Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Awal 
Matematika Siswa SMA Negeri Di Jakarta Timur,” JPPM 11, no. 1 (2018): 187–96. 
15 Ibid.,h.190 
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Reflecting, and Extending) berbantuan flip builder terhadap komunikasi 
matematis di tinjau dari gaya belajar 
Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending) adalah model yang dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta didik 
dalam pembelajaran di kelas. Model pembelajaran  CORE  ini menggabungkan 
empat unsur penting, yaitu: 1). terhubung pengetahuan peserta didik 2). mengatur 
pengetahuan baru peserta didik 3). dapat memberi peserta didik kesempatan 
mereflesikannya dan 4). dapat memperluas pengetahuan peserta didik16. Penelitian 
yang dilakukan ini menerapkan model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) dengan berbantuan  flip builder. Media flip 
builder mungkin dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif bagi peserta 
didik. 
Flip builder adalah suatu software untuk membuat bahan ajar berbentuk e-
book digital dengan efek 3D. Software ini mampu mengubah bahan ajar 
berbentuk PDF, Open Office, Ms.Office, gambar menjadi e-book 3D Flash yang 
menakjubkan dengan berbagai format. Flip builder adalah sejenis perangkat lunak 
profesi halaman flip agar dapat mengkonversi file PDF kehalaman balik publikasi 
digital17. 
Dalam penelitian ini, software flip builder yang digunakan oleh peneliti 
berisi tujuan pembelajaran, pertanyaan, materi pembelajaran, gambar, vidio, 
 
16 Fadhilah Al Humaira, “Penerapan Model Pembelajaran CORE Pada Pembelajaran 
Matematika Siswa Kelas X SMAN 9 Padang,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2014): 31–
37. 
17 Nopriyanti, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis 3D Pageflip Professional Mata 
Kuliah Gambar Teknik Di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin,” Dinamika Vokasi Teknik 
Mesin 3, no. 1 (2018): 64–75. 
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hyperlink dan soal-soal evaluasi. Model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, and Extending) berbantuan flip builder mungkin dapat 
meberikan suasana yang menyenangkan untuk peserta didik pada saat proses 
pembelajaran matematika dilaksanakan. Selain model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dengan berbantuan  flip 
builder ada suatu hal yang dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yaitu salah satunya adalah gaya belajar dari peserta didik. 
 Gaya belajar adalah cara yang disukai seseorang untuk mengelolah bahan 
informasi ataupun bahan pelajaran, berfikir, berproses, dan menyerap18. Gaya 
belajar dikelompokan dalam tiga tipe yaitu visual, auditorial dan kinestik19. Gaya 
belajar yang menggunakan visual dapat menggunakan indra penglihatanya dalam 
proses pembelajaran, gaya belajar auditorial dapat mengandalkan kemampuanya 
dalam mendengar, sedangkan gaya belajar kinestik yaitu belajar dengan cara 
terlibat langsung20. 
Beberapa peserta didik masih belum banyak mengetahui persis gaya 
belajar yang dimilikinya sehingga mereka belum dapat menerapkan secara 
optimal.  Cara peserta didik memperhatikan pembelajaran matematika di dalam 
kelas, pemanfaatan sumber belajar matematika, serta cara mudah bagi peserta 
didik dalam berkonsentrasi dengan penuh saat belajar dapat digunakan untuk 
mengenal gaya belajar dalam matematika. Hat tersebut dapat digunakan pendidik 
 
18 Leny Hartati, “Pengaruh Gaya Belajar Dan Sikap Siswa Pada” 3, No. 3 (N.D.): 224–35. 
19 Syamsu Rijal and Suhaedir Bachtiar, “Hubungan Antara Sikap , Kemandirian Belajar , 
Dan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa” 3, no. 2 (2015): 15–20. 
20 Informatika Angkatan and Ariesta Kartika Sari, “Analisis Karakteristik Gaya Belajar 
Vak ( Visual , Auditorial , Kinestetik ) Mahasiswa Pendidikan” 1, no. 1 (2014): 1–12. 
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agar dapat mengetahui gaya belajar yang digunakan masing-masing peserta didik 
tersebut. 
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik bukan berarti 
dikarenakan model pembelajarannya yang tidak sesuai, maka bisa saja 
dikarenakan adanya pengaruh lain yang menyebabkan rendahnya komunikasi 
matematis peserta didik salah satunya seperti gaya belajar peserta didik yang 
dikarenakan peserta didik belum mengetahui gaya belajar yang mereka miliki, 
maka dapat dilihat dari hasil pra penelitian yang sudah dilakukanpeneliti di SMP 
Negeri 1 Sumber Jaya peneliti akan mengabil judul  “pengaruh model 
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) 
berbantuan flip builder terhadap komunikasi matematis di tinjau dari gaya 
belajar”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka ada beberapa masalah 
yang harus diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran konvensional yang masih pendidik terapkan dalam 
proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumber Jaya. 
2. Masih kurangnya kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran 
dalam bentuk teknologi. 
3. Peserta didik masih kesulitan dalam proses penyelesaian, dan hanya 
mencari hasil akhir pada proses pembelajaran matematika. 
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4. Rendahnya pemahaman dalam suatu soal, sehingga proses dari 
kemampuan konikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didik masih 
rendah 
 
C. Pembatasan Masalah 
Identifikasi masalah yang dikemukakan  peneliti sudah dapat terarah, 
sehingga peneliti membatasi masalah salah satunya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan ini yaitu pada peserta didik kelas VIII semester 
ganjil tahun ajaran 2019/2020 di SMP Negeri 1 Sumber Jaya 
2. Materi pembelajaran matematika yang peneliti gunakan adalah materi 
aljabar 
3. Terdapat model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Refleting, 
Extending) berbantuan flip builder yang peneliti teliti pengaruhnya 
terhadap kemampuan komunikasi matematis yang ditinjau dari gaya 
belajar dan model pembelajaran konvensional. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah 
yang sudah dijelaskan diatas, sehingga yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
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1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Refleting, Extending) berbantuan flip builder terhadap 
kemampuan komunikasi matematis? 
2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan komunikasi 
matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran  CORE (Connecting, 
Organizing, Refleting, Extending) berbantuan flip builder dan gaya belajar 
terhadap kemampuan komunikasi matematis? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan flip builder terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. 
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan flip builder 
dan gaya belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang sudah dilakukan dalam penelitian in adalah: 
1. Manfaat Bagi Peserta Didik 
 Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk mengembangkan 
wawasan dan pengetahuan serta kemampuan dari komunikasi matematis 
peserta didik dalam masalah matematika. 
2. Manfaat Bagi Pendidik 
Dapat memberi kesempatan peserta didik berperan aktif mengembangkan 
pengetahuan dan menjadi alternatif model pembelajaran di sekolah. 
3. Manfaat Bagi Peneliti 
 Dapat menjadi sarana dalam belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan 
dan keterampilan. Sehingga dapat mengetahui pembelajaran yang 
dilakukan selama ini sudah efektif dan efesien. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek dilakukan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan flip builder 
terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar 
2. Subjek Penelitian  
Subjek yang dilakukan penelitian ini berpusat pada peserta didik kelas 
delapan SMP Negeri 1 Sumber Jaya 
3. Jenis Penelitian 
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Bersifat Kuantitatif 
4. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMsP Negeri 1 Sumber Jaya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
1. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) berbantuan flip Builder 
a. Pengertian Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) 
Model CORE adalah model pembelajaran yang mencakup dalam empat 
proses yaitu Connecting (menghubungkan suatu informasi yang lama dengan 
informasi yang baru), Organizing (mengelompokkan pengetahuan yang di dapat), 
Reflecting (menjelaskan kembali informasi yang sudah didapat), Extending 
(memperluas pengetahuan yang didapat). Maka model ini tergabung dalam empat 
unsur yaitu terhubung dengan pengetahuan peserta didik, mengatur konten 
(pengetahuan) baru pesera didik, memberikan kesempatan untuk peserta didik 
yang merefleksikannya, dan memberikan peserta didik kesempatan untuk 
memperluas pengetahuan21.  
Model CORE adalah model yang pembelajarannya harus menekankan 
peserta didik agar dapat berpikir dengan cara mendalami, menghubungkan, 
mengorganisasikan, mengembangkan, dan mengelolah informasi22. Dengan model 
CORE selama proses pembelajara peserta didik dapat menghubungkan 
 
21 Tri Nova Hasti Yunianta Cici Indarwati, Kris wandani, “Pemberdayaan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Bagi Siswa Yang Diberi Model PBI Dan CORE Bagi Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 1 Ampel Kabupaten Boyolali,” Mitra Pendidikan (JPM Online) 2, no. 1 
(2018): 11–22. 
22 Mita Konita et al., “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Model Pembelajaran 
Connecting , Organizing , Reflecting , Extending,” PRISMA 2 (2019): 611–15. 
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pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang baru, sehinnga peserta didik 
dapat memperluas pengetahuan dan dapat memikirkan konsep yang sedang 
dipelajari23. 
b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) 
  Pada tipe CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 
 Adapun langkah – langkahnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran CORE 
Fase Kegiatan Guru 
Connecting, 
Mengoneksikan informasi lama 
dan informasi baru yang dimiliki 
peserta didik 
Pendidik menyampaikan pertanyaan 
kontekstual mengenai pengetahuan awal 
yang dimiliki oleh peserta didik dan dapat 
menghubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari 
Organizing 
Mengorganisasikan untuk 
memahami materi ajar 
Pendidik membantu peserta didik dalam 
mengorganisasikan ide-ide yang telah 
dibahas pendidik pada fase sebelumnya 
Reflecting  
Memikirkan kembali, 
mendalami dan menggali 
informasi materi ajar 
Pendidik mengarahkan peserta didik agar 
dapat mereflesikan diri dengan memikirkan 
kembali dan mendlami hasil diskusi yang 
sudah disepakati 
Extending  
Melakukan pengembangan 
Pendidik menunjukan peserta didik dalam 
mempresentasikan hasil dari diskusi 
 
23 Alfany Rahman Yulianto, Rochmad Rochmad, and Nur Karomah Dwidayati, “The 
Effectiveness of Core Models with Scaffolding to Improve The Mathematical Connection Skill,” 
Journal of Primary Education 9, no. 1 (2019): 1–7. 
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perluasan dan menemukan solusi kelompok24 
Adapun proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran 
model CORE yaitu: 
1. Pendidik menyampaikan konsep lama dan pendidik akan menghubungkan 
dengan konsep yang baru. 
2. Pendidik memberi bimbingan kepada peserta didik dalam mengorganisasikan 
ide-ide untuk memahami materi. 
3. Pendidik membagi peserta didik yang terdiri dari 4-5 peserta didik secara 
heterogen. 
4. Pendidik memberikan soal yang berisi tentang permasalahan yang berkaitan 
dengan materi. 
5. Pendidik memikirkan ulang, mendalami, dan akan menggali informasi yang 
akan didapat oleh peserta didik. 
6. Pendidik menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi dan mencocokkannya dengan kelompok yang lain. 
7. Pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
8. Pendidik memberikan penghargaan berupa hadiah kepada masing-masing 
kelompok. 
9. Pendidik meminta peserta didik untuk mempelajari materi yang selanjutnya. 
10. Pendidik memberika tugas kepada peserta didik, dan dikerjakan secara 
individu. 
 
24 Windu Wardika, Udy Ariawan, and Suka Arsa, “Penerapan Model CORE ( Connecting 
, Organizing , Reflecting , Extending ) Meningkatkan Hasil Aktivitas Belajar Perakitan Komputer 
Kelas XTKJ2,” JPTE Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 4, no. 
1 (2015): 1–10. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) 
 Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Kelebihan dari model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) 
a. peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran. 
b. Peserta didik dapat mengingat tentang suatu konsep dan informasi. 
c. Peserta didik dapat melatih daya pikirnya terhadap suatu masalah 
matematis. 
2. Kekurangan dari model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending)  
a. Menggunakan model pembelajarn CORE ini pendidik harus 
mempunyai persiapan yang matang dalam menggunakan model 
pembelajaran ini. 
b. Banyak menggunakan banyak waktu pada saat proses pelaksanaanya. 
c. Tidak semua materi pelajaran dapat digunakan dengan model 
pembelajaran CORE. 
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d. Flip Builder 
 Bahan ajar yang dapat digunakan dengan sesuai dan tepat oleh peserta 
didik salah satunya yaitu dengan media pembelajaran yang baik dan menarik 
sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap pelajaran matematika25. Dalam 
dunia pendidikan perkembangan teknologi tidak akan lepas dari ilmu matematika, 
tetapi ada juga peserta didik yang mengangap bahwa pelajaran matematika 
merupakan pelajaran yang sulit26. Berdasarkan penelitian oleh (Nursidik & Suri, 
2018) untuk meningkatan minat belajar peserta didik pengembangan media 
pembelajaran terbukti efektif27. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk menggunakan 
media pembelajaran dengan berbantuan flip builder.  
Flip builder adalah buku filp dengan kaya fitur yg kuat dengan fungsi edit 
halaman, dengan flip builder peneliti akan membuat halaman buku yang 
menginspirasi untuk ditampilkan dengan lancar di prangkat android dan dekstop. 
Flip builder merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk membuat file 
dengan ekstensi HTML, ZIP, APP, FBR, dll28. Sofwer 3D Pageflip Professional 
 
25 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri Anggoro, 
“Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,” Desimal: Jurnal 
Matematika 1, no. 2 (2018): 191, https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557. 
26 Holidun Holidun et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelompok 
Matematika Ilmu Alam Dan Ilmu-Ilmu Sosial,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 29–
37, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.2022. 
27 Hamidah Nursidik and Indah Resti Ayuni Suri, “Media Pembelajaran Interaktif 
Berbantu Software Lectora Inspire,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 237–44, 
https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2583. 
28 Maji Mandal, Chakrabarti, “Integration of PDF Flip Book Reader in Koha OPAC for 
Easy Access and Dissemination of Fulltext Library Resources among the Users,” Journal of 
Library & Information Science 7, no. 4 (2016): 620–25. 
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(flip builder) dengan beberapa fitur  dapat membuat buku flip menjadi lebih 
menarik seperti gamabar, animasi, vidio, flash, audio, dll29. 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) dan model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) berbantuan flip builder yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Langkah-langkah Model Pembelajaran CORE dan Model Membelajaran 
CORE Berbantuan Flipbuilder 
 
Model Pembelajaran CORE Model Pembelajaran CORE 
Berbantuan Flip builder 
1. Pendidik menyampaikan konsep 
lama dan pendidik akan 
menghubungkan dengan konsep yang 
baru. 
 
 
1. Pendidik menyampaikan konsep 
lama dan pendidik akan 
menghubungkan dengan konsep yang 
baru. 
2. Pendidik memberi bimbingan 
kepada peserta didik dalam 
mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi. 
 
2. Pendidik memberi bimbingan 
kepada peserta didik dalam 
mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi 
3. Pendidik membagi peserta didik 
yang terdiri dari 4-5 peserta didik 
secara heterogen. 
 
3.Pendidik Mengajar dengan 
mempresentasikan atau menyajikan 
materi menggunakan media  flip 
builder 
4. Pendidik memberikan soal yang 
berisi tentang permasalahan yang 
berkaitan dengan materi. 
4. . Materi yang disiapkan guru berupa 
file-file flip builder yang nantinya 
akan  
dijelaskan didalam kelas dengan 
ditampilkan menggunakan LCD. 
5. Pendidik memikirkan ulang, 
mendalami, dan akan menggali 
informasi yang akan didapat oleh 
5.  pendidik  membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 peserta didik dari 
masing-masing kelompok.  
 
29 Sandy Syahrowardi TS and A. Handjoko Permana, “Desain Handout Multimedia 
Menggunakan 3D Pageflip Professional Untuk Media Pembelajaran Pada Sistem Android,” Jurnal 
Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika 2, no. 1 (2016): 89–96,  
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peserta didik.  
6. Pendidik menunjuk beberapa 
kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dan mencocokkannya 
dengan kelompok yang lain 
6. Pendidik memberikan soal yang 
berisi tentang permasalahan yang 
berkaitan dengan materi. 
 
7. Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 
 
7. Pendidik memikirkan ulang, 
mendalami, dan akan menggali 
informasi yang akan didapat oleh 
peserta didik 
8. Pendidik memberikan penghargaan 
berupa hadiah kepada masing-masing 
kelompok. 
 
8. Pendidik menunjuk beberapa 
kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dan mencocokkannya 
dengan kelompok yang lain 
9. Pendidik meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi yang 
selanjutnya. 
 
9. Pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari 
10. Pendidik memberika tugas kepada 
peserta didik, dan dikerjakan secara 
individu. 
 
10. Pendidik memberikan 
penghargaan berupa hadiah kepada 
masing-masing kelompok. 
 
11. Pendidik meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi yang 
selanjutnya. 
12. Pendidik memberika tugas kepada 
peserta didik, dan dikerjakan secara 
individu. 
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Kelebihan dari median (flip builder) ini adalah: 
1. Media flip book dapat diflip (bolak balik) seperti buku yang 
sesungguhnya. Saat membalik halaman maka terlihat bergerak seperti 
membalik buku,sehingga menimbulkan sensasi yang berbeda dan lebih 
menarik 
2.  Dalam tiap halaman flip book disisipi animasi yang mendukung materi 
pembelajaran berupa video atau animasi flash 
3.  E-book merupakan media belajar interaktif dalam penyampaian suatu 
informasi dalam menampilkan ilustrasi multimedia. 
Adapun kelemahan dari media flip builder ini adalah belum terbiasanya 
peserta didik membaca dengan menatap kilapan cahaya yang keluar dari monitor 
alat baca e-book akan melelahkan penglihatan bagi sebagian peserta didik. 
 
Langkah-langkah membuat e-book dengan Flip PDF Profesional 
1. Install aplikasi Flip PDF Profesional,  
download di www.flipbuilder.com 
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2. Siapkan e-book yang akan digunakan dalam bentuk pdf 
 
 
3. Buka aplikasi Flip PDF Profesional 
 
 
4. Pilih “new project” untuk membuat project baru 
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5. Klik “browse” untuk memasukan file  
 
 
6. Kemudian masukan e-book yang akan digunakan 
 
 
7. Klik “import now” untuk memasukan e-book 
 
 
 
 
8. E-book sudah jadi dan siap digunakan 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian Komunikasi Matematis 
 Matematika adalah salah satu pelajaran yang sangant penting dan disajikan 
disetiap jenjang pendidikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Mujadalah ayat 11 
 ۚ ت ََٰجََرد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفۡرَي 
Artinya:  allah akan meninggalkan orang-orang yang beriman di antaramu  
 Komuniasi matematis  penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran 
matematika, karena dengan melalui komunikasi matematis peserta didik dapat 
mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematisnya baik secara 
lisan maupun tulisan30. Kemampuan komunikasi saat ini sangat dibutuhkan 
peserta didik untuk menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 
meningkatkan kemampuan akademik peserta didik. Sehingga  berkomunikasi 
sangat dibutuhkan peserta didik agar dapat mengembangkan konsep yang mereka 
 
30 Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, 
no. 2 (2015): 99–109. 
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miliki  dan menjelaskan kepada peserta didik lainnya31. Maka perlu 
dikembangkan komunikasi matematis dengan salah satunya pada pembelajaran 
matematika. 
 Kemungkinan ada peserta yang tidak bisa menjelaskan persoalan 
matematika, ada dua kemungkinan yang terjadi pada peserta didik tersebut yaitu: 
pertama, tidak pahamnya peserta didik dalam persoalan matematika. Kedua, 
peserta didik paham tetapi tidak bisa mengkomunikasikannya32. Sehingga pada 
kedua kasus tersebut harus ditingkatkan pemahaman matematis dan 
dikembangkanya kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi matematis 
adalah suatu kompetensi esensial yang dasar dari pendidikan matematika dan 
matematika. Dengan tidak adanya komunikasi yang baik, maka pekembangan 
pendidikan matematika akan terhambat33. 
Menurut Haerudin komunikasi matematis itu merupakan bagian yang 
esensial dari pendidikan matematika dan matematika. Tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan bisa difahami bahwa tanpa adanya komunikasi yang baik sangat sulit 
untuk mengembangkan matematika. Hal ini merupakan karena adanya proses 
komunikasi yang akan membantu peserta didik dalam menyampaikan gagasan 
 
31 Fatimah and Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa MTs Pada Materi Bentuk Aljabar,” Journal On Education 1, no. 3 (2019): 107–12. 
32 Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 
(2015): 111–20. 
33 Siti Aminah, Tommy Tanu Wijaya, and Devi Yuspriyati, “Analisis Kemampuan 
Komunikasi Mtematis Siswa Kelas VIII Pada Materi Himpunan,” Journal Cendekia: Jurnal 
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 15–22. 
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dengan benar34. Maka untuk mengembangkan komunikasi matematis peserta 
didik harus didorong untuk menjawab pertanyaan dengan alasan yang relevan dan 
dapat juga mengomentari pernyataan dengan bahasa sendiri,  agar peserta didik 
dapat memahami konsep matematika35. 
Standar evaluasi untuk mengukur kemampuan komunikasi matematia yaitu: 
1) Menyatakan matematika dengan demonstrasi, menulis, berbicara, dan 
menggambarkan dalam bentuk visual 
2) Menginterprestasikan, memahami, dan menilai ide matematik dalam, 
lisan, tulisan, dan bentuk visual 
3)    Menggunakan kosa kata, bahasa, notasi , menggambarkan hubungan,  
pembuatan moden, dan struktur matematik untuk menyatakan ide36. 
b. Indikator Komunikasi Matematis 
Indikator komunikasi matematis digunakan untuk acuan dalam mengukur 
tercapai atau tidaknya komunikasi matematis peserta didik. Ada beberapa 
indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Fatimah dalam luvy yaitu: 
1) Kemampuan menyatakan pristiwa dalam bahasa atau symbol 
matematika yang digunakan sehari-hari 
 
34 Haerudin Haerudin, “Pengaruh Pendekatan Savi Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Dan Penalaran Matematik serta Kemandirian Belajar Siswa Smp,” Infinity Journal 2, no. 2 (2016): 
183–93, https://doi.org/10.22460/infinity.v2i2.34. 
35 Abdul Qohar and Utari Sumarmo, “Improving Mathematical Communication Ability 
and Self Regulation Learning Of Yunior High Students by Using Reciprocal Teaching,” Journal 
on Mathematics Education 4, no. 1 (2016): 59–74, https://doi.org/10.22342/jme.4.1.562.59-74. 
36 Bansu, Komunikasi Matematik, ed. Tufik, cetakan ke (Banda Aceh: Tim Layout PeNa, 
2018). 
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2) Kemampuan membaca dengan memahami, dan presentasi 
menggunakan matematika tertulis 
3) Kemampuan menghubungkan benda nyata, diagram dan gambar 
kedalam ide matematika 
4) Kemampuan menjelaskan secara lisan, menjelaskan ide, menjelaskan 
situasi, menjelaskan relasi matematika dan menjelaskan tulisan secara 
ekspresi al-jabar37. 
Sedangkan menurut Syelfia dijelaskan beberapa indikator dalam 
komunikasi matematika yaitu: 
1) Dapat mengekspresikan ide matematika dengan tertulis, lisan, dan 
mendemontrasikannya dengan menggambarnya secara visual 
2) Dapat memahami, mengevauasi ide-ide matematika dengan baik  
secara tulisan, lisan, maupun dengan bentuk visual lainnya, dan dapat 
menginterprestasikan 
3) Dapat melakukan kemampuan mengunakan istilah matematika, notasi 
matematika, dan dapat menggunakan strukturnya, sehingga dapat 
menyajikan ide-ide dan menggambarkan hubungan-hubungan dan 
juga dapat menggambarkan model-model situasi38. 
 
37 Fatimah and Zanthy, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa MTs Pada 
Materi Bentuk Aljabar.” 
38 Syelfia Dewimarni, “Analisis Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman Konsep 
Aljabar Linier Pada Mahasiswa Universitas Putra Indonesia ‘YPTK’ Padang,” Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2013): 53–62, http://ir.obihiro.ac.jp/dspace/handle/10322/3933. 
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Dari beberapa indikator-indikator komunikasi diatas menjelaskan 
beberapa aspek yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 
matematika. Berdasarkan indikator komunikasi matematis yang di jelaskan 
diatas, maka peneliti membatasi atau hanya menggambil empat indikator 
yang sesuai dengan materi dan pembelajaran matematik yaitu: 
1) Kemampuan memahami, menginterprestasikan mengevaluasi ide-ide 
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual 
lainya 
2) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnaa untuk menyajikan ide-ide, 
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi 
3) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan 
dan mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual. 
 
3. Gaya Belajar 
Setiap peserta didik memiliki kemampuan penalaran matematika yang 
berbeda sehingga dapat mempengaruhi hasil dari belajar matematika. Perlu 
diperhatikan yang mempengaruhi hasil belajar adalah perbedaan individu, salah 
satunya adalah perbedaaan dalam gaya belajar. Gaya belajar merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi perstasi akademik pembelajar39. 
 
39 Ditinjau Dari and Gaya Belajar, “Profi Kemampuan Penalaran Induktif Matematika 
Mahasiswa Pendidikan Matematika UNIPA Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Journal of Honai Math 
1, no. 2 (2018): 127–38. 
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Gaya belajar merupakan cara yang dilakukan seseorang dalam mengelolah 
informasi atau pengetahuan yang didapat, cara berfikir, dan cara mengingat40. 
Gaya belajar setiap peserta didik berbeda, tergantung dari aspek interen dan 
eksteren peserta didik tersebut. Dengan adanya gaya belajar peserta didik dapat 
mengetahui kemampuanya dalam mengenal diri yang lebih baik sehingga dapat 
memenuhi kebutuhanya41. Pengertian yang sudah dijelaskan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik bersifat konsisten, khas, dan peserta 
didik dapat menyerap, mengatur, dan mengelolah suatu informasi. Gaya belajar 
akan mempermudah peserta didik ataupun pendidiknya. Peserta didik dapat 
belajar dengan baik dan hasil dari belajarnya baik apabila peserta didik mengerti 
gaya belajarnya dan pendidik akan mudah menerapkan pembelajaran. 
Pendidik perlu memahami tipe gaya belajar dari peserta didik, ada tiga tipe 
gaya belajar yang dapat digunakan pendidik untuk peserta didik yaitu gaya belajar 
tipe auditorial, visual, kinestetik42. Gaya belajar dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga macam, auditorial, visual dan kinestetik. 
a.   Auditorial 
Indikator peserta didik yang bertipe auditorial mempunyai perilaku 
sebagai berikut: 
1) Memiliki kepekaan terhadap musik 
2) Senang belajar dengan cara mendengar 
 
40  Universitas Pattimura, “Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa Jeanete Ophilia Papilaya, 
Neleke Huliselan” 15, No. 1 (2016): 56–63. 
41 Nugroho Wibowo, “Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 
Saptosari” 1 (2016). 
42 Siti Rahayu And Ana Istiani, “Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan 
Kontekstual Dengan Gaya Belajar Vak ( Visual Auditory Kinestetik )” 3, No. 2 (2017): 129–37. 
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3) Baik dalam aktivitas lisan 
4) Lemah terhadap aktivitas visual 
Peserta didik yang bertipe mendengarkan dapat menerima dengan baik 
setiap informasi dengan mendengarkan”. Ada beberapa cara yang  bisa digunakan 
untuk membantu peserta didik auditorial dalam belajar yaitu mengusahakan 
menghindari kebisingan atau suara-suara yang mengganggu, memutarkan musik-
musik tenang tanpa lirik, mengajak berdiskusi untuk memahami suatu pelajaran. 
b.  Visual 
Indikator peserta didik yang bertipe visual memiliki perilaku sebagai 
berikut: 
1) Perilaku rapi, teratur,teliti. 
2) Mengerti dengan baik mengenai posis, bentuk, angka dan warna 
3) Memahami sesuatu dengan asosiasi visual. 
4) Sulit menerima instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan sering kali 
minta bantuan orang untuk mengulanginya. 
Peserta didikyang  memiliki gaya belajar tipe penglihatan dapat menerima 
informasi dengan baik bila ia melihat langsung”.  Beberapa cara yang bisa 
digunakan untuk  membantu  peserta didik visual dalam belajar yaitu 
menyediakan alat peraga seperti bagan, gambar, atau alat-alat eksperimen yang 
dibuat sendiri dan membantunya untuk menuliskan  hal-hal yang penting dalam 
materi yang dipelajari. 
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c.   Kinestetik 
Indikator peserta didik yang bertipe kinestetik memiliki perilaku sebagai 
berikut: 
1) Selalu berorientasi pada fisik, banyak gerak. 
2) Belajar melalui aktivitas fisik atau praktek. 
3) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 
4) Menyukai kegiatan coba-coba 
Peserta didik yang bertipe motorik akan menerima informasi  dengan baik  
bila ia melakukan  sendiri  secara langsung”. Beberapa  cara yang bisa  digunakan 
untuk membantu peserta didik  kinestetik dalam belajar yaitu menyediakan alat 
peraga yang nyata untuk belajar (seperti balok- balok, miniature, patung peraga), 
membiarkan dia menyentuh sesuatu yang berhubungan dengan pelajarannya, 
memberi kesempatan untuk mempraktekkan apa yang dipelajarinya, memberi 
kesempatan untuk berpindah tempat.  
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti baca, ada penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini. Salah satunya adalah  
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Mita Konita, Mohammad Asikin, Tri 
Sri Noor Asih tahun 2019 dengan judul “Kemampuan Penalaran 
Matematis dalam Model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE)”.  
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  Hasil dari penelitian ini adalah aktifitas belajar peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE)akan lebih baik daripada aktivitas peserta 
yang melakukan pembelajaran konvensional dikarenakan dapat melibatkan 
peserta didik aktif pada saat proses pembelajaran di kelas43. 
 Relevansi penulis dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
sudah dilakukan oleh Mita Konita, Mohamad Asikin, Tri Sri Noor Asih, 
dengan penelitian ini terletak pada Kemampuan Penalaran Matematis 
dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) sedangan penelitian ini melihat pengaruh model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
berbantuan flip builder terhadap komunikasi matematis ditinjau dari beban 
kognitif ekstrinsik. Perbedaan lain tedapat pada materi yang disampaikan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sandy Syahrowadi TS, A. Handjoko 
Permana tahun 2016 dengan judul “Desain Handout Multimedia 
Menggunakan 3D Pgeflip Professional untuk Media Pembelajaran pada 
Sistem Android” 
  Hasil dari penilitian ini yaitu pengembangan media pembelajaran 
flipbuilder fisika yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 
dapat mengetahui kebermanfaatan dari media tersebut44. 
 
43 Mita Konita, Mohammad Asikin, Tri Sri Noor Asih, Op. Cit. h. 614 
44 Sandy Syahrowardi TS And A. Handjoko Permana, Op. Cit. h. 95  
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  Relevansi penulis dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sandy Syahrowadi TS, A. Handjoko Permana terletak pada 
media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu media flipbuilder atau 
3D pageflip professional.  
3. Penelitian yang dilakukan Nanang Supriadi tahun 2015 dengan judul 
“Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya Meningkatkan 
Kemampuan KomunikasinMatematis” 
  Hasil dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik, 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh aktivitas peserta didik dalam proses 
menyelesaikan suatu masalah45. 
 Relevansi penulis dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
sudah dilakukan oleh Nanang Supriadi dengan penelitian yang dilakukan 
ini terletak pada Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai 
Upaya Meningkatkan Komunikasi Matematis sedangkan penelitian ini 
melihat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) berbantuan flip builder terhadap komunikasi matematis 
ditinjau dari beban kognitif ekstrinsik. 
4.  Penelitian yang dilakukan Cici Fransiska, Ruhban Masykur, Fredi Ganda 
Putra tahun 2019 dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis : Dampak Metode Drill Ditinjau Dari Gaya Belajar”  
 
45 Nanang Supriadi, Op. Cit. h. 107 
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  Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dari 
metode Drill terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik, dengan adanya gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan interaksi antara metode 
pembelajaran dengan gaya peserta didik46  
 
C. Kerangka Berpikir 
Komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam 
menyampaikan apa yang diketahuinya melalui pristiwa dialog atau saling 
berhubungan yang terjadi dilingkungan kelas. komunikasi matematis itu 
merupakan bagian yang esensial dari pendidikan matematika dan matematika. 
Tujuan pembelajaran yang ditetapkan bisa difahami bahwa tanpa adanya 
komunikasi yang baik sangat sulit untuk mengembangkan matematika. 
Berdasarkan penjelasan di atas gambaran jalannya yang peneliti lakukan 
adalah untuk mengetahui lebih jelas pengaruh model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) berbantuan flip builder terhadap 
komunikasi matematis ditinjau dari beban kognitif ekstrinsik dapat digambarkan 
melalaui diagram kerangka berpikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
46 Jurnal Matematika et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis : 
Dampak Metode Drill Ditinjau Dari Gaya Belajar Cici Fransiska 1 , Ruhban Masykur 1 , Fredi 
Ganda Putra 1 1” 2, no. 2 (2019): 131–40. 
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           Gambar 2.1 
Berdasarkan bagan kerangka berfikir yang sudah dibuat diatas ada dua 
kelas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dimana kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) dan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) berbantuan flip builder, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 
konvensional. Agar dapat diketahuinya kemampuan komunikasi matematis yang 
dapat ditinjau dari gaya belajar peserta didik akan dibagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu kemampaun komunikasi kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok 
kemampuan komunikasi tingkat rendah. 
 
Proses Pembelajaran: 
 
Gaya Belajar Peserta 
Dididk  
Model 
Pembelajaran 
- CORE  
- CORE Berbantuan 
flip builder 
- Konvensional 
• Auditorial 
• Visual    
• kinestetik 
• Usaha 
Mental 
Angket Posttest 
Komunikasi Matematis 
Peserta Didik 
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D. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari permasalahan 
penelitian yang kebenaranya harus diuji melalui fakta-fakta atau kajian teori. 
Maka peneliti mengajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis Teoritis 
a. terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) dengan berbantuan flip builder 
terhadap komunikasi matematis. 
b. terdapat pengaruh gaya belajar terhadap komunikasi matematis. 
c. terdapat interaksi antara model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) dengan berbantuan flip builder dan 
gaya belajar terhadap komunikasi matematis. 
2) Hipotesis Statistik 
a.     𝐻0𝐴: 𝑎1 = 𝑎𝑖 = 0 untuk i = 1, 2, 3 
(Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan berbantuan flip 
builder terhadap komunikasi matematis).  
𝐻1𝐴: 𝑎𝑖 ≠ 0, paling sedikit ada satu 𝑎𝑖 
(Terdapat pengaruh antara model Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) dengan berbantuan flip builder terhadap 
komunikasi matematis). 
Keterangan: i = 1, 2, 3 
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Yaitu : 1. Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending) 
2. Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) dengan berbantuan flip builder 
3. Model pembelajaran konvensional 
b.    𝐻0𝐵: 𝛽𝑗 = 0 untuk j = 1, 2. 
(Tidak terdapat pengaruh gaya belajar terhadap komunikasi 
matematis). 
𝐻1𝐵:  𝛽𝑗 ≠ 0, paling sedikit ada 𝛽𝑗 
(Terdapat pengaruh gaya belajar terhadap komunikasi matematis). 
Keterangan: j = 1, 2, 3 
Yaitu : 1. Gaya Belajar Auditorial 
2. Gaya Belajar Visual 
3. Gaya Belajar Kinestetik 
c.    𝐻0𝐴𝐵: (𝑎𝛽)𝑖𝑗 = 0 untuk setiap i = 1,2,3 dan j = 1,2,3 
(Tidak ada interaksi antara model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan berbantuan flip 
builder dan gaya belajar terhadap komunikasi matematis). 
𝐻1𝐴𝐵: (𝑎𝛽)𝑖𝑗 ≠ 0 paling sedikit ada satu pasang (𝛼𝛽)𝑖𝑗 
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(Terdapat interaksi antara model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Refleting, Extending (CORE) dengan berbantuan flip 
builder dan gaya belajar terhadap komunikasi matematis). 
 
  
